
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil analisis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pembinaan organisasi masyarakat  merupakan pembinaan yang 

dilakukan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Cirebon untuk 

mewujudkan visi-misi Walikota Cirebon dalam ketentraman dan 

ketertiban umum. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Cirebon 

menyusun konsep pembinaan sesuai dengan keadaan situasi Kota 

Cirebon. Seperti  

2. Strategi yang dilakukan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 

Cirebon dalam pembinaan ormas melalui tiga tahap: persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 

Cirebon dalam menentukan sasaran terhadap ormas yang mengikuti 

kegiatan pembinaan, dilihat dari sejarah, rekam jejak, dan keaktifan 

kegiatan ormas tersebut.  

3. Pembinaan ormas dalam fiqh Siyāsah dustūriyah perspektif sesuai 

dengan prinsip kemaslahatan. Dimana tujuan dari pembinaan ormas 

adalah untuk menciptakan ketentraman dan ketertiban umum di Kota 

Cirebon. Seperti dilakukan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kota Cirebon dalam mediasi kepengurusan ormas dan pembinaan untuk 

menciptakan ketentraman dan ketertiban umum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian ini, peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah Daerah: program pembinaan ormas yang dilakukan 

oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Cirebon harus 

ditingkatkan partisipasi organisasi masyarakatnya. Sehingga organisasi 

yang mengikuti kegiatan pembinaan semakin banyak dan kualitas 

pembinaan semakin baik. Penulis mendorong untuk melibatkan 



 
 

 
 

perusahaan-perusahaan swasta melalui CSR (Corporate Social 

Responsbility) dalam mendukung pembinaan ormas. Baik dukungan 

materil atau pun akses yang dapat memberdayakan organisasi 

masyarakat. 

2. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Cirebon sebagai perangkat 

daerah yang bertanggungjawab terhadap program pembinaan ormas, 

perlu melakukan “jemput bola” ke lapangan dalam memberikan 

pelayanan pembinaan ormas. Prinsip pro-aktif penting digunakan 

sebagai prinsip pelayanan. Selain itu, optimalisasi layanan digital 

pembinaan ormas bisa digunakan untuk mempermudah pelayanan dan 

pembaharuan data sistem ormas di Kota Cirebon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


